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Abstract

This study aimed to determine the effect of hardiness (commitment, control, and
challenges), workload (physical workload and mental workload), and demographic
factors (sex, work period, age, and employment status) on job stress of teacher. The
population in this study were high school teachers, with a sample of 217 people using
convenience sampling techniques. The results showed that there was an influence of
commitment, control, challenges, physical workload, mental workload and
demographic factors together on teacher work stress. The results of the hypothesis test
indicate that commitment and challenges have a significant influence on work stress.

Keywords: Job Stress, hardiness, workload.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sifat hardiness
(komitmen, kontrol, dan tantangan), beban kerja (beban kerja fisik dan
beban kerja mental), dan faktor demografi (jenis kelamin, masa kerja, usia,
dan status kepegawaian) pada stres kerja guru. Populasi dalam penelitian ini
adalah guru sekolah menengah, dengan sampel 217 orang menggunakan
teknik convenience sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada
pengaruh komitmen, kontrol, tantangan, beban kerja fisik, beban kerja
mental dan faktor demografi bersama-sama pada stres kerja guru. Hasil uji
hipotesis menunjukkan bahwa komitmen dan tantangan memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap stres kerja.

Kata kunci: Stres kerja, tahan banting, beban kerja.
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PENDAHULUAN

Profesi guru adalah pekerjaan paling menantang, karena menghadapi
banyak orang dengan kepribadian yang berbeda. Ravichandran dan
Rajendran (2007) mengatakanbahwa pekerjaan guru dianggap sebagai salah
satu profesi paling menegangkan yang dapat menyebabkan stres yang
berkaitan dengan pekerjaannya, yaitu disebut sebagai stres kerja. Ambarsari
(2013) menyatakan bahwa tenaga pendidik atau guru yang mengajar di
sekolah dengan waktu kerja pagi sampai siang hari sering kali mengeluh
cepat lelah dan bosan. Guru mendapat tuntutan kinerja yang tinggi dan
tanggung jawab yang besar dengan ekspektasi yang luar biasa dari orang tua
siswa. Kondisi seperti inilah yang kemudian menyebabkan para guru
mudah mengalami stres.

Parker dan DeCotiis (1983) menjelaskan bahwa stres kerja adalah
kesadaran individu atau perasaan disfungsi pribadi sebagai akibat dari
kondisi yang dirasakan atau kejadian di tempat kerja. Menurut Khilmiyah
(2012), terdapat dua bentuk stres kerja yang dialami guru, yaitu stres fisik
dan stres psikis. Stres kerja fisik contohnya yaitu mudah lelah, pusing, sakit
perut, dan administrasi yang menumpuk. Sedangkan stres psikis contohnya
yaitu kesal, bingung, dan mudah marah. Bachroni & Asnawi (1999)
mengatakan bahwa jika hal-hal seperti itu terjadi, tentunya akan
memengaruhi kinerja (Bachroni & Asnawi, 1999). Selain itu, stres yang
tidak diatasi dengan baik akan berakibat pula pada ketidakmampuan
individu untuk berinteraksi secara positif dengan lingkungannya, baik
dalam lingkungan pekerjaan maupun di luar pekerjaan (Rahmawati, 2009).

Penyebab stres kerja sangat beragam dan dipengaruhi oleh beberapa
faktor. Hal ini menunjukkan adanya ruang untuk melakukan penelitian
lebih lanjut terkait dengan stres kerja. Adapun faktor yang memengaruhi
stres kerja tersebut yaitu terdiri atas faktor internal, faktor eksternal, dan
faktor demografi. Faktor internal meliputi hardiness, kepuasan kerja, dan
kejenuhan (Wallnas & Jendle, 2017; Syah & Endang, 2016; Putranto, 2013).
Faktor eksternal meliputi beban kerja, dukungan sosial, dan perubahan
kebijakan pemerintah (Rizki, Hamid, & Mayowan, 2016; Setiawan &
Darminto, 2013; Kyriacou & Chien, 2004). Faktor demografi meliputi jenis
kelamin, masa kerja, usia, dan status kepegawaian (Wallnas & Jendle, 2017;
Robbin & Judge, 2008; Sadeghi & Sa’adatpourvahid, 2016; Dwijayanti,
2008). Berdasarkan uraian tersebut, peneliti memilih Aardiness, beban kerja,
dan faktor demografi (jenis kelamin, masa kerja, usia, dan status
kepegawaian) sebagai variabel yang akan diteliti.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Sihontang (2011), terdapat
hubungan negatif antara hardiness dengan stres kerja. Sejalan dengan
penelitian tersebut, studi Bala dan Kaur (2017) menemukan hubungan
negatif yang signifikan antara kepribadian hardiness dan stress kerja pada
guru. Nagra dan Arora (2013) menjelaskan bahwa guru yang bebas akan
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stres dapat mengajar lebih efektif di kelas dan memberikan lingkungan
berkualitas lebih baik sehingga menjadikan sekolah tempat yang menantang
dan menarik bagi siswa.

Beban kerja juga diketahui dapat memengaruhi stres kerja secara
signifikan (Kusnadi, 2014). Sejalan dengan penelitian tersebut, penelitian
yang dilakukan menunjukkan adanya hubungan positif antara beban kerja
dengan stres kerja (Omondi & Kariuki, 2016).

Faktor selanjutnya yang dapat memengaruhi stres kerja ialah faktor
demografi berupa jenis kelamin, masa kerja, usia, dan status kepegawaian
(Robbin & Judge, 2008; Sadeghi & Sa’adatpourvahid, 2016; Dwijayanti,
2008). Namun dalam konteks jenis kelamin, terdapat perbedaan antara pria
dan wanita pada pengalaman stres kerja (Antoniou, Polychroni, &
Vlachakis, 2006). Adapun pada tingkatan stres dan gejalanya dapat berbeda
pula sesuai dengan usia guru (Sadeghi dan Sa’adatourhavid, 2016)
Kemudian dalam konteks status kepegawaian, penelitian yang dilakukan
oleh Djiwayanti (2018) menyatakan bahwa status kepegawaian guru berupa
pegawai honorer atau PNS juga memiliki pengaruh terhadap stres.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada hari Senin, 18
Desember 2017 diperoleh hasil bahwa stres kerja yang dirasakan oleh guru
disebabkan karena beban kerja yang diberikan. Beban kerja tersebut terjadi
karena perubahan kurikulum yang membuat sistem penilaian dan sistem
pembelajaran menjadi berubah sehingga guru harus beradaptasi dengan hal
tersebut.

Stres Kerja

Parker dan DeCotiis (1983) menyatakan bahwa stres kerja adalah kesadaran
individu atau perasaan disfungsi pribadi sebagai akibat dari kondisi yang
dirasakan atau kejadian di tempat kerja. Sedangkan menurut Mc Shane
(2005), stres kerja merupakan respon adaptif terhadap situasi yang
dirasakan sebagai tantangan atau ancaman atas kehidupan individu.
Luthans (2011) kemudian menyederhanakan pengertian stres kerja sebagai
respons adaptif atas situasi eksternal yang mengakibatkan penyimpangan
fisik, psikologis, dan / atau perilaku untuk peserta organisasi.

Hardiness
Menurut Sandvik et al. (2015), hardiness merupakan sekumpulan
karakteristik kepribadian yang muncul untuk melindungi individu dari
negative stress pada kesehatan fisik dan mental. Maddi (2013) menjelaskan
bahwa terdapat tiga dimensi Aardiness yang kemudian disebut sebagai 3C,
yaitu:
o Komitmen
Komitmen (commitment) adalah kecenderungan individu untuk tetap
bertahan dalam keadaan yang buruk.
e Kontrol
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Kontrol (control) merupakan kemampuan yang dimiliki oleh individu
untuk tetap berusaha mengubah lingkungan yang penuh stres menjadi
kesempatan untuk belajar dan bertumbuh, walaupun dalam keadaan
sangat buruk.
e Tantangan

Tantangan (challenge) merupakan kemampuan individu untuk menerima
bahwa kehidupan tidak lepas dari kejadian-kejadian yang menyebabkan
stres. Kejadian yang menyebabkan stress bahkan dianggapnya sebagai
tantangan dalam hidup.

Beban Kerja
Hart dan Staveland (1988) mengatakan bahwa beban kerja bukan berpusat
pada tugas, melainkan pada manusia. Beban kerja terdiri atas dua dimensi,
yaitu:
e Beban Kerja Fisik
Beban pekerjaan yang berkaitan dengan aktivitas fisik serta usaha yang
dilakukan dalam menyelesaikan pekerjaannya tersebut.
o Beban Kerja Mental
Aktivitas dan perseptual yang dibutuhkan termasuk juga tekanan waktu
selama pekerjaan, perasaan tidak aman, dan keberhasilan yang dicapai
dalam pekerjaannya.

METODE PENELITIAN

Sampel penelitian

Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 217 guru SMA di Tangerang
Selatan. Usia terbagi atas tiga kategori yakni 20 — 39 tahun, 41 — 60 tahun,
dan > 60 tahun. Masa kerja berkisar antara 1 sampai 40 tahun.

Instrumen penelitian
Terdapat tiga alat ukur yang digunakan peneliti dalam penelitian ini, yaitu:
1. Stres Kerja
Untuk mengukur stres kerja yang terdiri dari dua dimensi
berupatime stress dan anxiety, peneliti menggunakan skala Job Stress
Scale (JSS) oleh Parker & DeCotiis (1983). Alat ukur ini berjumlah
15 item.
2. Hardiness
Hardiness yang terdiri dari tiga dimensi berupa komitmen, kontrol,
dan tantangan diukur menggunakan skala dari Hystad et. al. (2010),
yaitu Dispositional Resilience Scale 15 Revisy (DRS 15-R). Alat ukur ini
berjumlah 15 item dengan masing-masing dimensi terdiri atas lima
pernyataan favorable dan unfavorable.
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3. Beban Kerja
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan skala Prijayanti (2015)
yang mengacu pada teori Hart & Staveland (1988) untuk mengukur
hardiness yang terdiri dari dua dimensi, yaitu beban kerja fisik dan
beban kerja mental. Alat ukur ini berjumlah 24 item dengan
pernyataan favorable dan unfavorable

HASIL PENELITIAN
Tabel 1
Nilai R Square
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 464* 216 182 8.21439

Berdasarkan tabel 1 di atas dapat dilihat perolehan R Square
sebesar 0.216 atau 21.6 %. Hal ini mengandung makna bahwa proporsi
varians dari stres kerja yang dijelaskan oleh seluruh independent variable
sebesar 21.6%, sedangkan sisanya yaitu 78.4% dipengaruhi oleh variabel
lain diluar penelitian ini.

Tabel tersebut juga menyajikan informasi mengenai nilai p
(probability) sebesar 0.000. Dengan demikian diketahui bahwa nilai p <
0.05 (non-significant) sehingga hipotesis nol yang menyatakan bahwa
“Tidak ada pengaruh yang signifikan dari dimensi Aardiness (komitmen,
kontrol, dan tantangan), dimensi beban kerja (beban kerja fisik dan
beban kerja mental) dan faktor demografi (jenis kelamin, masa kerja,
usia, dan status kepegawaian) terhadap stres kerja” ditolak. Hal ini
berarti ada pengaruh yang signifikan dari keseluruhan variabel
independent variable terhadap dependent variable.

Table 2
Koefisien Regresi
Understandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 86.218 6.485 13.294 .000
Komitmen -.351 .076 -.335 -4.619 .000
Kontrol .035 .082 .030 413 .667
Tantangan -.259 .087 -.193 -2.965 .003
Beban Kerja Fisik .013 .064 .014 .202 .840
Beban Kerja Mental -.168 .087 -.146 -1.934 .054
Jenis Kelamin -1.134 1.330 .069 -.853 .395
Masa Kerja 0.028 1414 .002 .020 984
Usia -1.520 1.201 -.079 1.266 207
Status Kepegawaian 1.606 1.604 .074 1.002 318
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Dari persamaan di tabel 2 terlihat bahwa dari kesembilan variabel
independent variabel, yang berdampak secara signifikan terhadap dependent
variable hanya variabel komitmen, tantangan, dan beban kerja mental
saja, sedangkan sisanya tidak berdampak secara signifikan. Berikut ini
adalah penjelasan mengenai koefisien regresi dari masing-masing
variabel:

1. Komitmen memiliki koefisien regresi sebesar -0.351 dengan nilai P <
0.05. Hal ini mengandung arti bahwa komitmen memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap stres kerja.

2. Kontrol memiliki koefisien regresi sebesar 0.035 dengan nilai p > 0.05.
Hal ini mengandung arti bahwa kontrol tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap stres kerja.

3. Tantangan memiliki koefisien regresi sebesar -0.259 dengan nilai p <
0.05. Hal ini mengandung arti bahwa tantangan memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap stres kerja.

4. Beban kerja fisik memiliki koefisien regresi sebesar 0.13 dengan nilai p >
0.05. Hal ini mengandung arti bahwa beban kerja fisik tidak memiliki
perngaruh yang signifikan terhadap stres kerja.

5. Beban kerja mental memiliki koefisien regresi sebesar -0.168 dengan nilai
p > 0.05. Hal ini mengandung arti bahwa beban kerja mental tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap stres kerja.

6. Jenis kelamin memiliki koefisien regresi sebesar -1.134 dengan nilai p >
0.05. Hal ini mengandung arti bahwa jenis kelamin tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap stres kerja.

7. Masa kerja memiliki koefisien regresi sebesar 0.028 dengan nilai p >
0.05. Hal ini mengandung arti bahwa masa kerja tidak memiliki
perngaruh yang signifikan terhadap stres kerja.

8. Usia memiliki koefisien regresi sebesar -1.520 dengan nilai p > 0.05. Hal
ini mengandung arti bahwa usia tidak memiliki perngaruh yang
signifikan terhadap stres kerja.

9. Status kepegawaian memiliki koefisien regresi sebesar 1.606 dengan nilai
p > 0.05. Hal ini mengandung arti bahwa status kepegawaian tidak
memiliki perngaruh yang signifikan terhadap stres kerja.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dikemukakan
sebelumnya diperoleh hasil bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara
hardiness (komitmen, kontrol, dan tantangan), beban kerja (beban kerja fisik
dan beban kerja mental), dan faktor demografi (jenis kelamin, masa kerja,
usia, dan status kepegawaian) terhadap stres kerja guru SMA dengan
signifikansi sebesar 0.000 dan nilai kontribusi variabel independen terhadap
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variabel dependen sebesar 0.216 atau 21.6%. Hal ini menunjukkan bahwa
hardiness, beban kerja, dan faktor demografi memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap stres kerja guru sebesar 21.6% dan 78.4% sisanya
dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian.

Adapun hasil penelitian berdasarkan koefisien regresi masing-
masing independent variable menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara komitmen dan tantangan terhadap stres kerja guru.
Berbeda dengan variabel kontrol, beban kerja fisik, beban kerja mental, jenis
kelamin, masa kerja, usia, dan status kepegawaian, semua komponen
tersebut tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap stres kerja.

Diskusi

Pada bagian ini, peneliti akan membahas mengenai kedelapan
independent variable yang digunakan dalam penelitian (komitmen, kontrol,
tantangan, beban kerja fisik, beban kerja mental, jenis kelamin, masa kerja,
dan usia) terhadap dependent variable(stres kerja)serta penelitian dan literatur
terdahulu mengenai kedelapan independent variable yang dikaitkan dengan
dependent variable.

Variabel hardiness dalam peneelitian ini memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap stres kerja, termasuk pada guru SMA. Hasil tersebut
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Wallnas & Jendle (2017) yang
menunjukan adanya pengaruh yang signifikan antara hardiness dan stres
kerja, serta sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh McCalister (2006)
yang menyatakan bahwa hardiness berpengaruh secara signifikan oleh stres
kerja. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Bala dan Kaur (2017),
pengaruh yang signifikan akan fardiness terhadap stres kerja tersebut ialah
dengan arah negatif. Hal ini berarti semakin tinggi tingkat hardiness
seseorang, maka akan semakin rendah stres kerjanya, begitupun sebaliknya.

Oleh karenanya, dapat disimpulkan bahwa guru SMA dengan
hardiness yang tinggi cenderung tidak merasakan stres kerja. Guru SMA
yang memiliki AZardiness ini memberikan konstelasi kepribadian yang
menguntungkan untuk mengatasi tekanan-tekanan hidupnya sehingga
“tahan banting”. Dengan kata lain, orang-orang dengan tipe kepribadian ini
tidak mudah lari pada penyesuaian diri yang maladaptif (Astuti, 1994).
Guru SMA dengan hardiness yang tinggi juga akan memiliki ketahanan
untuk merasakan stres kerja.

Meskipun begitu, hanya dua dimensi pada variable Aardiness yang
berpengaruh secara signifikan terhadap stres kerja dalam penelitian ini.
Kedua dimensi tersebut ialah komitmen dan tantangan, sedangkan kontrol
tidak memiliki pengaruh yang signifikan. Penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Kobasa, Maddi, dan Khan (1982) juga menjelaskan bahwa
seseorang yang memiliki tingkat hardiness tinggi akan semakin rendah
merasakan stres kerja karena hardiness merupakan konstelasi dari
karakteristik kepribadian yang mempunyai sumber perlawanan saat
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individu menemui suatu kejadian yang menimbulkan stres dan dapat
membantu untuk melindungi individu dari pengaruh negatif stres.
Penelitian diatas menggunakan variabel Zardiness secara keseluruhan untuk
melihat pengaruhnya terhadap stres kerja. Lain halnya dengan penelitian ini
yang melihat pengaruh dimensi kardiness, yaitu komitmen, kontrol, dan
tantangan terhadap stres kerja.

Menurut Kobasa (1979), seorang individu yang komitmen akan
memiliki keyakinan bahwa tidak peduli bagaimana hal-hal yang
menegangkan terkait dengan pekerjaan, ia akan tetap dekat kepada orang-
orang dan lingkungan disekitar. Selain itu,seorang individu yang memiliki
kepribadian tantangan akan menganggap perubahan sebagai hal yang
wajardalamkehidupandanantisipasiterhadapperubahan justru dianggapnya
sebagai sesuatu yang pentinguntukmendorongperkembangan, bukan
merupakan ancaman terhadapkeamanan. Dengan begitu, peneliti berasumsi
bahwa seorang individu yang berkomitmen tinggi akan tetap menjalankan
tugasnya seberat apapun stres kerja yang dirasakan.Begitu pula dengan
orang yang memiliki kepribadian tantangan, iaakan menganggap kesulitan
yang dirasakannya sebagai hal yang wajar dan justru menganggap kesulitan
tersebut sebagai tantangan yang harus dilewati.

Berikutnya, hasil koefisien regresi pada variabel kontrol dalam
penelitian ini ialah bertanda positif. Hal ini dapat diartikan bahwa semakin
tinggi tingkat kontrol seseorang, maka akan semakin tinggi pula stres
kerjanya. Hasil tersebut tentunya tidak sejalan dengan penelitian Bala dan
Kaur (2017) yang menyatakan bahwa seseorang yang memiliki kepribadian
hardiness akan mengalami stres kerja yang rendah. Seseorang yang memiliki
kontrol kuat akan berkeyakinan dapat memengaruhi apa saja yang terdapat
dalam hidupnya. Dalam hal ini peneliti berasumsi bahwa ketika seseorang
memiliki kontrol tinggi, mereka akan Dberkeyakinan kuat untuk
memengaruhi apa saja yang terjadi di hidupnya sehingga jika keyakinan
yang ada pada dirinya tersebut tidak tercapai, maka dapat membuat stres
kerja tinggi. Sesuai dengan pernyataan yang dikemukakan oleh Kobasa
(1979), individu percaya bahwa tidak peduli bagaimana hal-hal rumit bisa
terjadi dalam menjalankan pekerjaan, individu dapat memiliki pengaruh
terhadap hasil yang terjadi disekitar.

Hardiness menurut Wallnas dan Jendle (2017) merupakan
kepribadian yang muncul untuk melindungi individu dari negative stress pada
kesehatan fisik dan mental. Pengertian tersebut sejalan dengan penelitian
yang akan diteliti bahwa seseorang yang memiliki Zardiness tinggi adalah
orang yang akan berkomitmen, menganggap bahwa mereka menemukan
jalan yang penting dalam pengalamannya bagi mereka (Maddi &
Khoshaba, 2015). Oleh karena itu, saat stres kerja mereka akan bertahan
dan dapat mengatur bagaimana melewatinya dengan kepribadian
hardinessyang dimiliki.
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Dalam penelitian ini variabel beban kerja memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap stres kerja guru SMA. Hasil ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Antoniou, Ploumpi, dan Ntalla (2013) yang
menjelaskan bahwa beban kerja menunjukkan tingkat stres kerja yang lebih
tinggi. Hasil ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh TUC
(2004) yang menyatakan bahwa beban kerja merupakan sumber dari stres.
Oleh karenanya dapat disimpulkan bahwa guru SMA dengan beban kerja
tinggi dapat merasakan stres kerja yang tinggi pula. Guru SMA yang
memiliki Aardiness ini memberikan konstelasi karakteristik kepribadian yang
membuat individu menjadi terdorong untuk lebih kuat, tahan, stabil, dan
optimis serta memiliki strategi coping yang efektif dalam menghadapi
lingkungan yang penuh tekanan dan mengurangi efek negatif yang dihadapi
(Maddi, 2004). Selain itu guru SMA dengan hardiness yang tinggi juga akan
memiliki ketahanan untuk merasakan stres kerja.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa koefisien regresi pada variabel
beban kerja fisik bertanda positif. Hasil tersebut dapat diartikan bahwa
semakin besar beban kerja fisik, maka semakin besar stres kerja yang
dirasakan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Omondi dan
Kariuki (2016) yang menyatakan bahwa beban kerja dan tingkat stres
berpengaruh secara signifikan dan memiliki arah positif. Dalam hal ini
peneliti bersasumsi bahwa jika seseorang yang memiliki beban fisik yang
besar, maka akan besar pula stres kerja yang dirasakan karena berkaitan
dengan aktifitas fisik serta usaha yang dilakukan dalam menyelesaikan
pekerjaannya tersebut.

Pertiwi dkk (2017) menyatakan bahwa beban kerja mental
berpotensi menjadi sumber stres ditempat kerja. Bekerja dibawah tekanan
waktu untuk mencapai target merupakan sumber stres yang sering ada di
tempat kerja. Turunnya produktivitas kerja atau bahkan penyakit akibat
kerja juga dapat disebabkan karena beban pekerjaan yang melampaui
kapasitas kerja. Hasil penelitian ini menunjukkan beban kerja mental
memiliki nilai koefisien yang negatif, artinya semakin besar beban kerja
mental maka semakin rendah stres kerjanya. Hasil tersebut tidak sejalan
dengan Pertiwi dkk (2017) yang menyatakan bahwa semakin besar beban
kerja mental yang diterima maka semakin besar pula mengalami stres kerja.
Dalam hal ini peneliti berasumsi bahwa guru terlihat lebih nyaman dengan
tingkat beban kerja mental yang tinggi karena merasa kemampuan psikis
yang mereka miliki digunakan atau dimanfaatkan secara maksimal saat
bekerja.

Selanjutnya pada variabel faktor demografi, hasil penelitian
menunjukkan bahwa faktor demografi tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap stres kerja guru. Hasil tersebut tidak sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang menyatakanbahwa variabel demografi seperti
jenis kelamin, masa kerja, dan usia profesi guru juga menjadi faktor yang
memengaruhi stres kerja.
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Variabel faktor demografi pertama yaitu jenis kelamin tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap stres kerja. Hasil tersebut tidak
sejalan dengan penelitian yang dilakukan Nelson & Burke yang menyatakan
bahwa wanita lebih membutuhkan dukungan sosial untuk menolong
mereka menghadapi stres (dalam Schultz & Szhultz, 2010). Peneliti
berasumsi bahwa hal ini dapat disebabkan karena perempuan dan laki-laki,
sama-sama tidak mengalami stres kerja atau merasakan stres dengan
tingkatan yang sama meskipun tugas yang mereka emban adalah banyak,
namun baik laki-laki dan perempuan tidak memiliki perbedaan dalam
merasakan stres kerja.

Variabel faktor demografi kedua yaitu masa kerja tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap stres kerja. Hasil tersebut tidak sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Robbins dan Judge (2008) yang
menyatakan bahwa anggota organisasi senior yang lebih mungkin bisa
sepenuhnya beradaptasi mampu menangani mekanisme penanganan
stresnya sendiri dan oleh karenanya mengalami stress lebih sedikit.

Variabel faktor demografi ketiga yaitu usia tidak memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap stres kerja. Hasil tersebut tidak sesuai dengan
penelitian yang dilakukan Sadeghi dan Sa’adatpourvahid (2016) yang
menyatakan bahwa usia guru berkontribusi terhadap tingkat stres dan
gejalanya. Asumsi peneliti ialah bahwa umur 20-40 tahun, 40-60 tahun, dan
>60 tahun tidak berpengaruh kepada seseorang yang merasakan stres kerja.

Variabel faktor demografi keempat yaitu status kepegawaian tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap stres kerja. Hasil tersebut tidak
sesuai dengan penelitian dari Dwijayanti (2008) yang menyatakan bahwa
status kepegawaian, yaitu pegawai honorer ataupun PNS memiliki
pengaruh terhadap stres. Dalam hal ini peneliti berasumsi jika subjek yang
menjadi penelitian, baik yang berstatus kepegawaian honorer ataupun PNS
tidak merasakan stres kerja.

Temuan menarik dalam penelitian ini adalah dimensi komitmen
yang dinyatakan memiliki pengaruh terhadap stres kerja justru memiliki
hasil yang rendah dengan perolehan sebesar 60.4%. Hal ini berarti
meskipun komitmen berpengaruh signifikan terhadap stres kerja, namun
ternyata tidak banyak guru SMA di Tangerang Selatan, yang memiliki
komitmen tinggi dalam pekerjaannya. Selanjutnya adalah tantangan,
dimana tantangan juga memiliki pengaruh terhadap stres kerja juga
memiliki skor yang rendah dengan perolehan 55.8%. Hal ini berarti
meskipun tantangan berpengaruh terhadap stres kerja untuk guru SMA di
Tangerang Selatan, ternyata tidak banyak guru yang menganggap
perubahan sebagai tantangan.

Selanjutnya megacu kepada wawancara guru yang mengatakan
bahwa beban kerja bertambah setelah adanya perubahan kurikulum justru
berbanding terbalik dengan 126 responden (58.3%) dari 217 responden
(100%) yang menganggap beban kerja mental yang diterima dalam
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pekerjaannya adalah rendah, sedangkan 173 responden (79.9%)
menyatakan beban kerja fisik menjadi seorang guru adalah tinggi. Hal ini
tentu menjadi menarik karena beban kerja fisik yang dirasakan lebih tinggi
dibanding dengan beban kerja mental.

Secara keseluruhan dari hasil penelitian, penulis menemukan
beberapa perbedaan dengan penelitian sebelumnya. Hal tersebut mungkin
terjadi karena adanya beberapa keterbatasan dan kelemahan yang terdapat
dalam penelitian ini. Keterbatasan serta kelemahan tersebut ialah seperti 1)
kondisi dan situasi saat pengisian skala yang tidak dapat dikontrol oleh
penulis sehingga mungkin tidak kondusif, 2) responden yang kurang serius
dalam proses pengisian skala sehingga respon menjadi tidak berpola, serta
3) kemungkinan tidak semua item dapat dipahami dengan baik oleh
responden. Selain itu, jumlah subjek yang belum teramat mewakili untuk
populasi guru SMA di Tangerang Selatan juga menjadi keterbatasan dan
kelemahan dalam penelitian ini.
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